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1 
ENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, PENEKANAN ANGGARAN, 
ASIMETRI INFORMASI DAN KEJELASAN SASARAN ANGGARAN 
TERHADAP KESENJANGAN ANGGARAN PADA SATUAN KERJA 
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN SRAGEN 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi anggaran, 
penekanan anggaran, asimetri informasi, dan kejelasan sasaran anggaran terhadap 
kesenjangan anggaran pada satuan kerja pemerintah daerah kabupaten sragen 
pada tahun 2020. Desain penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Satuan Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Sragen. 
Teknik pengambian sampel menggunakan metode purposive sampling terdiri dari 
177 sampel yang memenuhi syarat yang ditetapkan peneliti. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penilitian ini 
menunjukan bahwa partisipasi anggaran, penekanan anggaran, dan kejelalasan 
sasaran anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Sedangkan 
asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
Kata Kunci : partisipasi anggaran, penekanan anggaran, asimetri informasi, 
kejelasan sasaran anggaran, kesenjangan anggaran 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of budget participation, budget emphasis, 
information asymmetry and clarity of budget targets on budget gaps in local 
government work units. This research design is a type of quantitative research. 
The population in this study is the Regional Government Work Unit of Sragen 
Regency. The sampling technique used was purposive sampling method 
consisting of 177 samples that met the requirements set by the researcher. The 
data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of 
this study indicate that budget participation, budget emphasis, and clarity of 
budget targets affect budget gaps. Meanwhile, information asymmetry does not 
affect the budget gap. 
Keyword : budget participation. budget emphasis. information asymmetry clarity 
of budget targets. budget gaps 
 
1. PENDAHULUAN 
Diberlakukannya otonomi daerah sesuai dengan UU Nomor 32 Tahun 2004 yang 
diubah dengan UU Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, telah 
menyebabkan perubahan signifikan pada prosedur penyusunan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Perubahan dimaksud mengacu pada 




tersebut, mulai dari kepala daerah hingga Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
yang berada di bawahnya. Hal ini dapat diartikan sebagai meningkatnya 
partisipasi pegawai dari tingkatan bawah dalam proses penyusunan anggaran. 
Penyusunan anggaran adalah suatu tugas yang bersifat teknis. Anggaran 
membatasi tindakan organisasi karena anggaran menetapkan batasan terhadap apa 
yang dapat dibeli dan berapa banyak yang dapat dibelanjakan. Anggaran menjadi 
fokus untuk aktivitas perencanaan jangka pendek dan menjadi sistem 
pengendalian organisasi. Kinerja pemerintah tercermin dari  seberapa besar 
kemampuan pemerintah dalam melaksanakan berbagai tugas pemerintah yang 
telah menjadi wewenangnya. Akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dapat 
dilihat dari pertanggung jawaban pemerintah dari perencanaan, penyusunan, dan 
pelaksanaan atas tugas dan fungsinya dalam mewujudkan  visi  dan misi serta 
tujuan yang telah ditetapkan sehingga dapat dilaporkan dan di pertanggung 
jawabkan kepada masyarakat dalam bentuk penetapan anggaran.  
Proses penyusunan anggaran dapat memicu perilaku dari pelaksana 
anggaran untuk melakukan senjangan anggaran yang dikarenakan adanya sikap 
dan norma subjektif yang negatif yang dimiliki oleh pelaksana anggaran. 
Perbedaan antara realisasi anggaran dengan estimasi anggaran disebut dengan 
senjangan anggaran. Senjangan anggaran terjadi ketika agen sengaja memasukkan 
biaya lebih banyak dari yang seharusnya dan pendapatan lebih sedikit agar 
anggaran lebih mudah untuk dicapai. 
Pada instansi pemerintah daerah proses penyusunan anggaran dimulai dari 
tahap persiapan yaitu tahapan untuk menyusun anggaran yang dibutuhkan dengan 
terlebih dahulu memastikan tersedianya penerimaan dalam jumlah yang cukup. 
Tahapan selanjutnya adalah tahap ratifikasi yaitu tahapan yang melibatkan proses 
politik. Pimpinan eksekutif harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pihak 
legislatif terkait dengan anggaran yang disusun.  
Anggaran yang telah disusun secara logis dan sesuai akan dijadikan 
pedoman oleh eksekutif di dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Tahapan 
terakhir yang dilakukan dalam proses penyusunan anggaran adalah tahap 




laporan keuangan. Senjangan anggaran merupakan perbedaan antara realisasi 
anggaran dengan estimasi anggaran yang telah diprediksikan (Suartana, 
2010:138).  
Dalam proses penganggaran sektor publik khususnya organisasi 
pemerintahan daerah, manajemen tingkat atas hingga manajemen tingkat bawah 
terlibat secara langsung dalam penyusunan suatu anggaran dalam kurun periode 
tertentu. Bagi setiap orang yang terlibat secara langsung dalam proses penyusunan 
tersebut anggaran akan mempunyai suatu akibat langsung yang akan dirasakan 
terhadap perilaku manusia. Perilaku-perilaku yang timbul bisa bersifat positif dan 
negatif. Jika perilaku yang muncul bersifat positif maka visi dan misi organisasi 
bisa berjalan dengan seimbang sesuai dengan apa yang menjadi tujuan organisasi. 
Sebaliknya jika perilaku manusia bersifat negatif maka bisa menimbulkan 
budgetary slack (Warindrani, 2006: 99) 
Perilaku pelaksana anggaran melakukan senjangan dikarenakan selisih 
antara anggaran dengan realisasinya akan menjadi indikator di dalam mengukur 
keberhasilan dan kinerja, sehingga pelaksana anggaran akan mencari aman 
dengan cara menetapkan anggaran pendapatan lebih rendah dan anggaran belanja 
lebih tinggi agar realisasinya lebih mudah untuk dicapai. 
SKPD dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan SKPD termasuk dalam 
organisasi sektor publik yang memiliki sistem anggaran partisipasif. SKPD 
memiliki tugas dan wewenang yang kompleks utamanya dalam pengunaan 
anggaran yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan daerah dan system 
akuntansi. SKPD merupakan pelaksana fungsi eksekutif yang harus berkordinasi 
agar penyelenggaran pemerintah berjalan baik yang sering dikenal dengan istilah 
good govermance. 
Selain itu, SKPD adalah organisasi atau lembaga pada pemerintah daerah 
yang bertanggung jawab kepada gubernur/bupati/walikota dalam rangka 
penyelengaran yang terdiri atas skretaris daerah, daerah dinas dan kebutuhan 
daerah. Dalam penelitian ini, objek penelitian akan difokusan dalam SKPD berupa 
dinas dikarenakan dinas memiliki fungsi yang lebih kompleks dalam proses 




Dari penjelasan di atas banyak sekali faktor–faktor yang mempengaruhi 
Bugedtary Slack, diantaranya Partisipasi Anggaran merupakan variabel yang 
banyak digunakan untuk menjelaskan Kesenjangan Anggaran yang dilakukan 
dinas terkait dalam pembuatan Laporan Anggaran. Ketika Partisipasi Anggaran 
yang dilakuakan oleh bawahan semakin besar, maka akan menimbulkan 
Bugedtary Slack yang semakin besar pula. Berbeda dengan (Tresnayani dan 
Gayatri, 2016) dalam penelitiannya menunjukkan hasil Partisipasi Anggaran tidak 
berpengaruh terhadap Bugedtary Slack.   
Penelitian yang dilakukan oleh (Erina dan Suartana, 2016) membahas 
mengenai Bugedtary Slack juga dipengaruhi oleh Penekanan Anggaran. Eriana 
dan Suartana menyatakan bahwa semakin tinggi penekanan anggaran maka 
potensi terjadinya senjangan anggaran semakin tinggi. Berbeda dengan (Irfan, dkk 
2016) dalam penelitiannya hasil Penekanan Anggaran berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Senjangan Anggaran. 
Dalam penelitian (Biantara dan Putri, 2014) yang menemukan hubungan 
positif antara Kejelasan Sasaran Anggaran pada Senjangan Anggaran. Adanya 
sasaran anggaran yang jelas mengakibatkan pejabat dapat membandingkan apa 
yang telah dilakukan dengan sasaran anggaran tersebut.berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, (Putri dan Putri, 2016) dan (Tresnayani dan Gayatri, 2016) yang 
melakukan penelitian dengan Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh negatif 
pada Bugedtary Slack. Sasaran anggaran yang jelas dalam organisasi dapat 
berdampak terhadap penyusunan anggaran maupun pelaksanaan anggaran. Jika 
pelaksana anggaran memiliki informasi dan pengertian yang cukup mengenai 
sasaran anggaran yang akan dicapai serta mudah dipahami oleh seluruh pelaksana 
anggaran, maka anggaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. 
Dalam penelitian (Savitri dan Sawitri, 2014), (Putri dan Putri, 2016), 
(Tresnayani dan Gayatri, 2016), yang menemukan hubungan yang positif antara 
Informasi Asimetri terhadap Bugedtary Slack. Bahwa senjangan anggaran akan 
menjadi lebih besar dalam kondisi informasi asimetri karena informasi asimetri 
mendorong bawahan/pelaksana anggaran membuat bugedtary slack. Secara 




meningkatkan kualitas pengungkapan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 
(Irfan dkk, 2016) yang melakukan penelitian pada pemerintah daerah kabupaten 
dompu, hasil pengujian peneliti menemukan bukti Informasi Asimetri 
berpengaruh negatif sigifikan terhadap Senjangan Anggaran.  
 
2. METODE 
Desain penelitin ini adalah jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran mengenai objek 
penelitian yang diteliti melalui data sampel atau populasi dengan angka. Data 
yang digunakan adalah data primer, dengan melakukan survey dan menyebarkan 
kuesioner kepada SKPD Kabupaten Sragen yang meliputi Dinas, Badan dan 
Kantor. Dalam penelitian ini pengaruh yang diteliti meliputi,  Pengaruh Partisipasi 
Anggaran, Penekanan Anggaran, Asimetri Informasi Dan Kejelasan Sasaran 
Anggaran Terhadap Kesenjangan Anggaran. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah pearson correlation atau 
korelasi produk moment (Arikunto,2006). Suatu kuesioner dinyatakan valid 
apabila hasil dari r hitung > r tabel dan sebaliknya apabila hasil dari r hitung < r 
tabel maka kuesioner dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Kesenjangan Anggaran  
Question r tabel r hitung 
KA1 0,147 0,637 
KA2 0,147 0,748 
KA3 0,147 0,809 
KA4 0,147 0,774 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 1. terlihat bahwa seluruh pernyataan tentang kesenjangan 




hasil uji nilai r hitung (pearson correlation) masing-masing item pernyataan 
menunjukkan nilai di atas r tabel (0,147). 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Partisipasi Anggaran 
Question r tabel r hitung 
PA1 0,147 0,832 
PA2 0,147 0,877 
PA3 0,147 0,863 
PA4 0,147 0,854 
PA5 0,147 0,785 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 2. terlihat bahwa seluruh pernyataan tentang partisipasi 
anggaran adalah valid dengan melihat hasil korelasi dan nilai signifikansi dari 
hasil uji nilai rhitung (pearson correlation) masing-masing item pernyataan 
menunjukkan nilai di atas rtabel (0,147). 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Penekanan Anggaran 
Question r tabel r hitung 
PE1 0,147 0,784 
PE2 0,147 0,712 
PE4 0,147 0,758 
PE5 0,147 0,785 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 3. terlihat bahwa ada 1 item pernyataan yang tidak valid yaitu 
item pernyataan ketiga, namun setelah item pernyataan tersebut dikeluarkan dari 
kuesioner dan dilakukan uji validitas ulang telah terbukti valid, dengan melihat 
hasil korelasi dan nilai signifikansi dari hasil uji nilai r hitung (pearson correlation) 
masing-masing item pernyataan menunjukkan nilai di atas r tabel (0,147). 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran 
Question r tabel r hitung 
KS1 0,147 0,719 
KS2 0,147 0,628 




KS4 0,147 0,769 
KS5 0,147 0,812 
KS6 0,147 0,783 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 4. terlihat bahwa seluruh pernyataan tentang kejelasan sasaran 
anggaran adalah valid dengan melihat hasil korelasi dan nilai signifikansi dari 
hasil uji nilai rhitung (pearson correlation) masing-masing item pernyataan 
menunjukkan nilai di atas r tabel (0,147). 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Informasi Asimetri 
Question r tabel r hitung 
IA1 0,147 0,830 
IA2 0,147 0,888 
IA3 0,147 0,898 
IA4 0,147 0,872 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari table 5. terlihat bahwa seluruh pernyataan tentang infomasi asimetri 
adalah valid dengan melihat hasil korelasi dan nilai signifikansi dari hasil uji nilai 
rhitung (pearson correlation) masing-masing item pernyataan menunjukkan nilai di 
atas r tabel (0,147). 




Kesenjangan Anggaran 0,725 Reliabel 
Partisipasi Anggaran 0,897 Reliabel 




Informasi Asimetri 0,895 Reliabel 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 6. di atas dapat dijelaskan bahwa hasil uji reliabilitas masing-
masing variabel memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka 







Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,752 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,623 
Keterangan Normal 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Dari tabel 7. dapat diketahui bahwa nilai Kolomogorov-Smirnov Z adalah 
sebesar 0,752 dengan Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,623 > 0,05. Berarti data 
tersebut memenuhi syarat berdistribusi normal. 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,680 1,470 Bebas Multikolinearitas 
Penekanan Anggaran 0,565 1,771 Bebas Multikolinearitas 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
0,574 1,743 Bebas Multikolinearitas 
Informasi Asimetri 0,776 1,289 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Tabel 8. di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua variabel 
bebas lebih dari 0,10. Sedangkan dengan melihat hasil VIF dari semua variabel 
bebas berada di bawah 10, sehingga dari hasil keseluruhan tersebut maka hasil 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.  
Tabel 9.Uji Heterokedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,645 Bebas Heteroskedastisitas 
Penekanan Anggaran 0,995 Bebas Heteroskedastisitas 
Kejelasan Sasaran 
Anggaran 
0,420 Bebas Heteroskedastisitas 
Informasi Asimetri 0,257 Bebas Heteroskedastisitas 
         Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan output hasil olah data SPSS pada tabel 9. diperoleh nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel bebas berada di atas 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data bebas dari masalah heteroskedastisitas. 




Konstanta 19,953 19,377 0,000 
Partisipasi 
Anggaran 










-0,262 -4,960 0,000 
Informasi 
Asimetri 
0,055 1,437 0,153 
Adjusted R
2
 0,462 F hitung 38,731 
R
2
 0,474 Sig 0,000 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan pengujian hasil regresi linier berganda seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 10, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
α = 19,953 – 0,083TPA – 0,322PEA – 0,262KSA + 0,055IA + ε 
Nilai konstanta sebesar 19,953, artinya jika variabel partisipasi anggaran, 
penekanan anggaran, kejelasan sasaran anggaran dan informasi asimetri 
diasumsikan sama dengan  0 (nol) atau konstan maka kesenjangan anggaran akan 
meningkat. Koefisien regresi variabel partisipasi anggaran sebesar -0,083 dengan 
parameter negatif, yang berarti apabila terjadi peningkatan partisipasi anggaran, 
maka kesenjangan anggaran akan menurun, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari penekaknan anggaran sebesar -0,322 dengan parameter 
negatif, yang berarti apabila terjadi peningkatan penekanan anggaran, maka 
kesenjangan anggaran akan menurun, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari kejelasan sasaran anggaran sebesar -0,262 dengan 
parameter negatif, yang berarti apabila terjadi peningkatan kejelasan sasaran 
anggaran, maka kesenjangan anggaran akan menurun, dengan asumsi variabel lain 
konstan. Koefisien regresi dari informasi asimetri sebesar 0,055 dengan parameter 
positif, yang berarti apabila terjadi informasi asimetri, maka kesenjangan 
anggaran akan meningkat, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Tabel 11. Uji Hipotesis (Uji t) 





















Sumber: Data Primer diolah, 2019. 
Nilai thitung variable partisipasi anggaran sebesar -2,341, nilai ttabel sebesar -
1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05, hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran yang artinya H1 diterima. Nilai thitung variabel penekanan anggaran 
sebesar -4,590, nilai ttabel sebesar -1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, hasil ini dapat dijelaskan bahwa penekanan anggaran 
berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran yang artinya H2 diterima.  Nilai 
thitung variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar -4,960, nilai ttabel sebesar -1,998 
(thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran yang artinya H3 diterima.  Nilai thitung variabel informasi asimetri 
sebesar 1,437, nilai ttabel sebesar 1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan 
sebesar 0,153 > 0,05, hasil ini dapat dijelaskan bahwa informasi asimetri tidak 
berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran yang artinya H4 ditolak.  
Pengaruh partisipasi anggaran terhadap kesenjangan anggaran. Hasil 
pengolahan data menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
partisipasi anggaran terhadap kesenjangan anggaran hal tersebut dibuktikan 
dengan  nilai thitung variable partisipasi anggaran sebesar -2,341, nilai ttabel sebesar -
1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05, yang artinya 
H1 diterima. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa dengan adanya partisipasi dari 
pihak manajemen masing-masing departemen atau dinas dalam penyusunan 
anggaran daerah, anggaran akan tepat sasaran sesuai dengan tujuan pemerintah 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sehingga tingkat kesenjangan 
anggaran akan lebih rendah atau berkurang. Dengan kata lain penyelewengan 
dana anggaran yang tidak sesuai dengan tujuan akan berkurang. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Erina dan Suartana (2016), yang menemukan hasil 




Pengaruh penekanan anggaran terhadap kesenjangan anggaran. Dari hasil 
uji hipotesis, nilai thitung variabel penekanan anggaran sebesar -4,590, nilai ttabel 
sebesar -1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 
yang artinya H2 diterima. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 
penekanan anggaran, maka kesenjangan anggaran akan semakin rendah. Hasil ini 
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa penekanan anggaran merupakan 
penilaian kinerja bagi bawahan berdasarkan pada pencapaian target anggaran yang 
dicapai (lestara, dkk 2016). Dapat dijelaskan bahwa, apabila semakin anggaran 
ditekan, maka target atau sasaran dari kinerja aparatur pemerintah daerah akan 
lebih tepat, karena tidak ada pembengkakan anggaran yang berlebih yang dapat 
dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, sehingga kesenjangan 
anggaran akan semakin rendah. Hasil ini sesuai dengan penelitian Triana (2012) 
dan lestara, dkk (2016), yang menjelaskan bahwa dengan adanya penekanan 
anggaran yang tinggi, maka kesenjangan anggaran akan semakin rendah. 
Pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap kesenjangan anggaran. Dari 
hasil uji hipotesis nilai thitung variabel kejelasan sasaran anggaran sebesar -4,960, 
nilai ttabel sebesar -1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 
0,05, yang artinya H3 diterima. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa kejelasan 
sasaran anggaran yaitu sejauh mana tujuan anggaran ditetapkan secara jelas dan 
spesifik dengan tujuan agar anggran tersebut dapat di mengerti oleh orang yang 
bertanggung jawab atas pencapaian anggaran tersebut.Yang artinya apabila 
sasaran anggaran yang sudah ditentukan sudah jelas target dan tujuannya, maka 
penyelewengan dana anggaran akan semakin berkurang, serta kesejahteraan akan 
semakin merata. Meratanya anggaran untuk pembangunan mengindikasikan 
bahwa kesenjangan anggaran di daerah tersebut sangatlah rendah. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Erina dan Suartana (2016), yang menyatakan bahwa 
dengan adanya sasaran anggaran yang jelas, maka target dari alokasi anggaran 
tersebut akan sesuai dengan tujuan pemerintah untuk mensejahterakan 
masyarakat, sehingga kesenjangan anggaran yang ada dengan target anggaran 




Pengaruh informasi asimetri terhadap kesenjangan anggaran. Berdasarkan 
hasil uji hipotesis, nilai thitung variabel informasi asimetri sebesar 1,437, nilai ttabel 
sebesar 1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,153 > 0,05, yang 
artinya H4 ditolak. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa asimetri informasi muncul 
karena perbedaan informasi antara manajer bawah dengan manajer atas mengenai 
informasi unit tanggungjawab manajer bawah. Informasi tersebut dalam penelitian 
ini diartikan sebagai informasi mengenai kemampuan kinerja manajer bawah 
dalam mengoperasikan unit tanggungjawabnya. Semakin tinggi tingkat asimetri 
informasi maka semakin tinggi pula ketidaktahuan manajer atas mengenai 
kemampuan kinerja manajer bawah. Adanya asimetri informasi memunculkan 
kebijakan penganggaran partisipatif dimana manajer bawah ikut terlibat dalam 
penyusunan anggaran dan memiliki pengaruh dalam menentukan anggaran akhir. 
Penganggaran partisipatif dilakukan agar manajer bawah dapat memberikan 
informasi yang dimilikinya terkait unit tanggungjawab yang dibawahinya dimana 
informasi tersebut sangat diperlukan untuk membuat anggaran yang optimal. 
Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian Putri dan Asri (2016), yang menjelaskan 




Partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran, hasil ini 
dibuktikan dengan nilai thitung variable partisipasi anggaran sebesar -2,341, nilai 
ttabel sebesar -1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05, 
sehingga H1 diterima. 
Penekanan anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran, hasil ini 
dibuktikan dengan nilai thitung variabel penekanan anggaran sebesar -4,590, nilai 
ttabel sebesar -1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga H2 diterima. Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap 
kesenjangan anggaran, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung variabel kejelasan 
sasaran anggaran sebesar -4,960, nilai ttabel sebesar -1,998 (thitung > ttabel), 




asimetri tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran, hasil ini dibuktikan 
dengan nilai thitung variabel informasi asimetri sebesar 1,437, nilai ttabel sebesar 
1,998 (thitung > ttabel), sedangkan nilai signifikan sebesar 0,153 > 0,05, sehingga H4 
ditolak.  
4.2 Saran 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan ruang lingkup penelitian 
yang lebih luas, supaya hasil penelitian lebih tergeneralisasi. Untuk penelitian 
selanjutnya hendaknya menggunakan metode wawancara juga dalam 
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